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Abstract: The purpose of this research was to improve the poetry writing skill on the fifth grade students of SDN 
Tegalsari 60 2014/2015 academic year. The type of this research was Classroom Action Research (CAR). This 
research was conducted in two cycles. The subject of this research was 33 fifth grade students. Data were collected 
by using observation, interview, test, and documentation. Test validity technique of this research was content 
validity. Data were analyzed by using an interactive analysis model. Based on the research, seen from the minimum 
passing score 70, the mean of  the class before the action was 66,85, in cycle I it improved to 70,68, and in the cycle 
II  became 77,92.  With the classical passing score of the poetry writing skill before the action was 24,24%, in cycle 
I it improved to 69,70%, and in cycle II became 87,88%. The conclusion of this research is the implementation of 
Think-Talk-Write (TTW) strategy can improve the poetry writing skill on fifth grade students of SDN Tegalsari 60 
2014/2015 academic year. 
 
Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan keterampilan menulis puisi melalui penerapan strategi 
pembelajaran Think-Talk-Write (TTW) pada siswa kelas V SD Negeri Tegalsari No. 60 tahun ajaran 2014/2015. 
Penelitian ini berbentuk Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Proses penelitian dilaksanakan dalam dua siklus. Subjek 
penelitian ini adalah siswa kelas V dengan jumlah 33 siswa. Data yang digunakan adalah observasi, wawancara, tes, 
dan dokumentasi. Untuk menguji validitas data digunakan validitas isi. Teknik analisis data menggunakan model 
analisis interaktif. Berdasarkan hasil penelitian, ditinjau dari nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 70 
diperoleh nilai rata-rata kelas hasil tes awal sebelum tindakan untuk keterampilan menulis puisi yaitu 66,85, 
kemudian siklus I meningkat mencapai 70,68, dan pada siklus II meningkat menjadi 77,92. Dengan ketuntasan 
klasikal untuk keterampilan menulis puisi sebelum tindakan sebesar 24,24%, kemudian pada siklus I sebesar 
69,70%, dan pada siklus II naik menjadi 87,88%. Simpulan penelitian ini adalah penerapan strategi pembelajaran 
Think-Talk-Write (TTW) dapat meningkatkan keterampilan menulis puisi pada siswa kelas V SD Negeri Tegalsari 
No. 60 Laweyan, Surakarta tahun ajaran 2014/2015.  
 
Kata Kunci: Strategi pembelajaran Think-Talk-Write (TTW) , menulis, keterampilan menulis puisi. 
 
Keterampilan menulis merupakan kete-
rampilan yang harus dilatih sejak dini, teruta-
ma pada jenjang SD. Karena semakin dini sis-
wa diajarkan untuk menulis, semakin baik pula 
keterampilan menulis yang akan dikuasai sis-
wa. Mengajarkan menulis memang tidak mu-
dah, karena dalam prosesnya harus melalui ta-
hapan keterampilan mendengarkan, berbicara 
dan membaca. Ketiga keterampilan tersebut 
harus diajarkan terlebih dahulu sebelum meng-
ajarkan keterampilan menulis. Sedangkan sis-
wa SD memiliki kecenderungan kurang memi-
nati membaca. Padahal dengan banyak mem-
baca siswa akan mendapatkan banyak kosa ka-
ta baru yang akan dijadikan bahan untuk bela-
jar menulis. 
Keterampilan menulis puisi merupakan 
salah satu materi yang diajarkan pada siswa 
SD baik pada kelas tinggi maupun kelas ren-
dah. Pada kelas rendah siswa diajarkan untuk 
mengapresiasi karya sastra dalam bentuk men-
deklamasikannya. Sedangkan pada kelas tinggi 
siswa diminta untuk berlatih menulis puisi. 
Pembelajaran di kelas khususnya menulis puisi 
masih kurang mendapat perhatian terutama da-
lam hal penyampaian materi. Guru hanya me-
minta siswa menulis puisi kemudian melihat 
hasilnya tanpa mementingkan prosesnya. Se-
mua kegiatan belajar mengajar berpusat pada 
guru, siswa hanya sebagai boneka hidup yang 
diminta untuk melakukan keinginan guru. Pa-
dahal pembelajaran yang baik tidak dilihat dari 
hasilnya, tetapi proses untuk mencapai hasil 
yang maksimal. Sehingga motivasi siswa da-
lam mengikuti kegiatan belajar di kelas pun 
masih  rendah. 
Fakta  yang ditemukan dari hasil obser-
vasi di SD Negeri Tegalsari No.60 Laweyan, 
Surakarta bahwa keterampilan menulis puisi 
siswa  kelas V masih rendah. Berdasarkan ha- 
sil pretest dari 33 siswa, sebanyak 25 siswa 
atau 75,76% mendapatkan nilai di bawah 70. 
Sementara yang mendapat nilai di atas 70 se-
banyak 8 siswa atau 24,24%  dengan nilai rata- 
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rata kelas 66,85. 
Dari hasil wawancara yang dilakukan o-
leh peneliti terhadap guru dan siswa kelas V 
ternyata, guru masih menomorsatukan metode 
ceramah sebagai metode yang diterapkan da-
lam materi Bahasa Indonesia khususnya menu-
lis puisi. Guru terlihat lebih mementingkan ha-
sil akhir daripada proses untuk memperoleh 
hasil yang maksimal. Sehingga mengakibatkan 
siswa kurang dalam menerima materi dan ti-
dak tertarik dalam mengikuti kegiatan pembe-
lajaran.  
Berkaitan dengan permasalahan kete- 
rampilan menulis puisi pada siswa kelas V di 
SD Negeri Tegalsari No. 60 dibutuhkan strate- 
gi pembelajaran yang inovatif untuk mening- 
katkan keterampilan menulis puisi. Alternatif 
untuk membantu siswa supaya lebih terampil 
dalam menulis puisi adalah melalui strategi 
pembelajaran Think-Talk-Write (TTW). Strate- 
gi pembelajaran Think-Talk-Write (TTW) ada- 
lah strategi yang memfasilitasi latihan berba- 
hasa secara lisan dan menulis bahasa tersebut 
dengan lancar (Huda,2014: 218). Strategi pem- 
belajaran ini digunakan untuk mengembang- 
kan tulisan dengan lancar dan melatih bahasa 
sebelum dituliskan. Strategi pembelajaran ini 
juga memperkenankan siswa untuk mempe- 
ngaruhi dan memanipulasi ide-ide sebelum 
menuangkannya dalam bentuk tulisan. Strategi 
pembelajaran ini juga membantu siswa dalam 
mengumpulkan dan mengembangkan ide-ide 
melalui percakapan terstruktur. 
Dalam Jurnal Pendidikan Bahasa Inggris 
STKIP PGRI Sidoarjo (2013), Maulidah, Lai-
latul & Aulia menyimpulkan bahwa: “Think-
Talk-Write (TTW) strategy is effective to be 
used as an alternative strategy in order to 
teach writing”. Dapat diartikan bahwa strategi 
pembelajaran Think-Talk-Write (TTW) efektif 
digunakan sebagai alternatif dalam pengajaran 
menulis. Penelitian serupa juga dilakukan oleh 
Tika Sari Asmoro dengan judul Peningkatan 
Keterampilan Membaca Pemahaman Melalui 
Penerapan Strategi pembelajaran Think Talk 
Write (TTW) pada Siswa Kelas V SD Negeri 
Palur 5 Tahun Ajaran 2013/2014. Berdasarkan 
penelitian tersebut terjadi peningkatan terha- 
dap keterampilan membaca pemahaman pada 
siswa kelas V SD Negeri Palur 5 Mojolaban 
Sukoharjo dengen menerapkan strategi pembe- 
lajaran Think Talk Write (TTW). Perkembang- 
an persentase ketuntasan klasikal dari prasi- 
klus yaitu hanya 35,71%, kemudian pada si- 
klus I meningkat menjadi 71,43%, dan pada si- 
klus II meningkat lagi menjadi 92,86%.  
Melalui Think-Talk-Write (TTW) siswa 
akan lebih percaya diri dalam menulis puisi 
karena perbendaharaan kata yang didapatkan 
semakin banyak dari hasil urunan masing-
masing siswa melalui kegiatan diskusi kelom-
pok. Dengan demikian, masing-masing siswa 
akan semakin termotivasi dalam berlatih me-
nulis puisi. Diharapkan dengan menerapkan 
strategi pembelajaran Think-Talk-Write (TTW) 
keterampilan menulis puisi pada siswa Kelas 
V SD Negeri Tegalsari N0.60 akan meningkat. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk me- 
ningkatkan keterampilan menulis puisi melalui 
strategi pembelajaran Think-Talk-Write (TTW) 
pada siswa kelas V SD Negeri Tegalsari No.60 
Tahun Ajaran 2014/2015. 
 
METODE 
Penelitian tindakan kelas ini dilaksana- 
kan di SD Negeri Tegalsari No.60, Kecamatan 
Laweyan, Kota Surakarta. Subjek dalam pe- 
nelitian ini adalah siswa kelas V yang ber- 
jumlah  33 siswa, terdiri dari 21 siswa perem- 
puan dan 12 siswa laki-laki. Selain siswa, guru 
juga menjadi subyek penelitian berkaitan de- 
ngan kegiatan guru saat mengajar. Waktu dari 
penelitian ini dilaksanakan pada semester ge- 
nap tahun ajaran 2014/2015. Penelitian ini di-
laksanakan selama 6 bulan yaitu mulai bulan 
Januari 2015 hingga Juni 2015. Prosedur pene- 
litian ini terdiri dari dari 2 siklus yang masing-
masing siklus terdiri empat tahap yaitu peren- 
canaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi.  
Data penelitian dikumpulkan dari data 
kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif dipe- 
roleh dari  hasil wawancara dengan narasum- 
ber yaitu guru dan siswa kelas V SD Negeri 
Tegalsari No.60, Laweyan, Surakarta serta dari  
hasil pengamatan dan pelaksanaan penelitian 
pembelajaran Bahasa Indonesia materi menulis 
puisi melalui strategi pembelajaran Think-Talk 
-Write (TTW). Sedangkan data kuantitatif di- 
peroleh dari hasil tes pada tindakan prasiklus 
serta dari tes evaluasi keterampilan menulis 
puisi siklus I dan siklus II. Teknik pengum- 
pulan data yang digunakan meliputi observasi, 
wawancara, dokumentasi, dan tes. Teknik uji 
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validitas data yang digunakan adalah validitas 
isi.  
 
HASIL 
Berdasarkan wawancara dengan guru ke- 
las V, dan tes yang telah dilakukan pada tahap 
prasiklus dalam penelitian tindakan kelas ini, 
maka dapat disimpulkan bahwa nilai keteram- 
pilan menulis puisi siswa kelas V SD Negeri 
Tegalsari No. 60 masih rendah.  
Hal ini juga dibuktikan dari masih ba- 
nyaknya siswa yang mendapatkan nilai diba- 
wah KKM yang telah ditetapkan yaitu 70. Daf- 
tar distribusi frekuensi data nilai keterampilan 
menulis puisi pada tahap prasiklus dapat disa- 
jikan dalam Tabel 1 berikut ini: 
 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Data Nilai Ke- 
terampilan Menulis Puisi Prasi-
klus 
No Interval Nilai 
Frekuensi 
(fi) Persentase 
1 60-64 4 12,12% 
2 65-69 21 63,64% 
3 70-74 5 15,15% 
4 75-79 2 6,06% 
5 80-84 1 3,03% 
Jumlah  33 100% 
Nilai rata-rata 66,85 
Ketuntasan klasikal 24,24% 
 
Berdasarkan data pada Tabel 1 dapat di- 
ketahui bahwa sebelum menerapkan strategi 
pembelajaran Think-Talk-Write (TTW), ketun- 
tasan klasikal hanya mencapai 24,24%, artinya 
dari 33 siswa hanya 8 siswa yang tuntas dari 
KKM dan 75,76%, atau 25 siswa masih men- 
dapatkan nilai di bawah KKM. Berdasarkan 
data tersebut, maka perlu dilakukan upaya un- 
tuk meningkatkan keterampilan menulis puisi 
pada siswa yaitu dengan menerapkan strategi 
pembelajaran Think-Talk-Write (TTW).  
Pada siklus I, setelah dilakukan tindakan 
menggunakan strategi pembelajaran Think-
Talk-Write (TTW) dapat diketahui bahwa ter- 
jadi peningkatan nilai keterampilan menulis 
puisi pada siswa. Peningkatan tersebut dapat 
dilihat dari persentase ketuntasan klasikal pada 
siklus I meningkat menjadi 69,70% atau 23 da- 
ri 33 siswa mendapat nilai ≥70. Selain persen- 
tase ketuntasan klasikal yang meningkat, nilai 
rata-rata siswa juga meningkat  yaitu dari nilai 
rata-rata prasiklus 66,85 pada siklus I mening- 
kat menjadi 70,68. Secara rinci distribusi fre- 
kuensi data nilai keterampilan menulis puisi 
dapat dilihat pada Tabel 2 sebagai berikut: 
 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Data Nilai Ke-
terampilan Menulis Puisi Siklus I  
No Interval Nilai 
Frekuensi 
(fi) Persentase 
1 45-52 3 9,09% 
2 53-60 3 9,09% 
3 61-68 4 12,12% 
4 69-76 15 45,46% 
5 77-84 5 15,15% 
6 85-92 2 6,06% 
7 93-100 1 3,03% 
Jumlah  33 100% 
Nilai rata-rata 70,68 
Ketuntasan klasikal 69,70% 
 
Tindakan pada siklus II dilakukan berda- 
sarkan hasil refleksi pada siklus I. Kekurangan 
kinerja guru pada siklus I, dievaluasi kemudi- 
an dilakukan perbaikan pada siklus II. Sehing- 
ga, kinerja guru pada siklus II dapat mencapai 
indikator yang telah ditetapkan dengan baik 
sesuai dengan pedoman observasi yang telah 
dibuat sebelumnya. Pada siklus II ini juga ter- 
jadi peningkatan hasil keterampilan menulis 
puisi pada siswa kelas V SD Negeri Tegalsari 
No.60. Data nilai keterampilan menulis puisi 
pada siklus II dapat dilihat pada Tabel 3 beri- 
kut ini: 
 
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Data Nilai Ke- 
terampilan Menulis Puisi Siklus II 
No Interval  nilai 
Frekuensi 
(fi) Persentase 
1 57-63 1 3,03% 
2 64-70 5 15,15% 
3 71-77 11 33,33% 
4 78-84 9 27,28% 
5 85-91 5 15,15% 
6 92-98 2 6,06% 
Jumlah  33 100% 
Nilai rata-rata 77,92 
Ketuntasan klasikal 87,88% 
 
Persentase ketuntasan pada siklus II ini 
meningkat menjadi 87,88% atau 29 dari 33 sis- 
wa mendapat nilai ≥70. Nilai rata-rata siswa 
pada siklus II ini juga meningkat dari sebe- 
lumnya siklus I yaitu 70,68 meningkat menjadi 
77,92. 
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Secara keseluruhan, peningkatan kete- 
rampilan menulis puisi siswa kelas V SD Ne- 
geri Tegalsari No. 60 dari nilai prasiklus, si- 
klus I kemudian siklus II dapat dilihat pada 
Tabel 4 berikut ini: 
 
Tabel 4. Distribusi Frekuensi Data Perkem- 
bangan Nilai Keterampilan Menu- 
lis Puisi Prasiklus, Siklus I , dan Si- 
klus II 
No Keterangan  Prasiklus  Siklus I Siklus II 
1 Jumlah siswa 
mencapai 
KKM 
8 23 29 
2 Nilai rata-
rata 66,85 70,68 77,92 
3 Persentase 
ketuntasan 24,24% 69,70% 87,88% 
 
Dari tabel 4 di atas, dapat dilihat per- 
kembangan keterampilan menulis puisi siswa 
dari mulai prasiklus yaitu dengan ketuntasan 
klasikal 24,24%, kemudian pada siklus I me- 
ningkat menjadi 69,70%, dan pada siklus II 
meningkat menjadi 87,88%.  
PEMBAHASAN  
Puisi merupakan karya sastra yang 
berbentuk untaian bait demi bait yang relatif 
memperhatikan irama dan rima sehingga sung- 
guh indah dan efektif didendangkan dalam 
waktu yang relatif singkat dibandingkan ben- 
tuk karya sastra lainnya (Faisal, dkk.,2009: 7-
13). Noval dalam International Journal of 
Bussiness and Social Science mengemukakan 
bahwa: “Employment of loose syntax. Poetic 
language is influenced by spoken language. 
“Poetry is a return to common  speech". It is 
characterized by its use of flagrantly prosy 
and vulgar aspects of everyday usage. The 
syntax of poetry tends to be loose and illogical 
and to bear a closer resemblance to the 
structure of spoken conversational language. 
Therefore, the loose syntax can be 
characterized as colloquial” (2011: 61). Arti- 
nya dalam penulisan puisi bebas, bahasa puitis 
dipengaruhi oleh bahasa lisan. “Puisi adalah 
sebuah kemampuan bicara yang umum”. Hal 
itu terlihat dari penggunaannya sehari-hari. Ta- 
ta penulisan bahasa yang digunakan dapat 
mencerminkan bahasa yang digunakan sehari-
hari. Jadi, bahasa seseorang juga akan mempe- 
ngaruhi bahasa puisi. Oleh sebab itu, bahasa 
dalam puisi memiliki kekhasan tersendiri kare- 
na merupakan hasil pengolahan dan ekspresi 
individual pengarang/penulisnya.  
Berdasarkan data yang disajikan dalam 
deskripsi kondisi awal, deskripsi pelaksanaan 
tindakan, dan perbandingan hasil antar siklus 
maka dapat disimpulkan bahwa penerapan 
strategi pembelajaran Think-Talk-Write (TTW) 
dapat meningkatkan keterampilan menulis pui- 
si pada siswa kelas V SD Negeri Tegalsari No. 
60, Laweyan, Surakarta tahun ajaran 2014/ 
2015.  
Pada kondisi awal atau prasiklus yaitu 
sebelum menerapkan strategi pembelajaran 
Think-Talk-Write (TTW) hanya 8 siswa yang 
mampu mencapai KKM sehingga persentase 
ketuntasan klasikal keterampilan menulis puisi 
pada tahap iani hanya 24,24% saja dan nilai 
rata-rata kelas sebesar 66,85. Setelah dilak- 
sanakan siklus I yaitu pembelajaran dengan 
menerapkan strategi pembelajaran Think-Talk-
Write (TTW), terjadi peningkatan yang cukup 
signifikan yakni siswa yang mampu mencapai 
KKM sebanyak 23 atau 69,70%. Sedangkan 
nilai rata-rata kelas juga menigkat menjadi 
70,68. Sehingga dapat disimpulkan bahwa per- 
sentase peningkatan keterampilan menulis pu- 
isi meningkat dari prasiklus ke siklus I sebesar 
45,46%. 
Pada siklus I, pembelajaran sudah ber- 
langsung efektif dan efisien karena sudah me- 
nerapkan strategi pembelajaran Think-Talk-
Write (TTW) dalam proses pembelajarannya. 
Namun demikian persentase ketuntasan belum 
mencapai target indikator kinerja yang sudah 
ditetapkan. Oleh sebab itu, peneliti bersama 
guru kelas V melanjutkan ke siklus II. Dengan 
perbaikan kinerja guru maupun motivasi kepa- 
da siswa untuk lebih aktif dalam mengikuti ke- 
giatan pembelajaran. 
Pada siklus II, jumlah siswa yang sudah 
mencapai KKM sebanyak 29 atau 87, 88%. 
Sedangkan pada siklus I ketuntasan klasikal 
keterampilan menulis puisi sebanyak 23 siswa 
atau 69,70%. Maka dapat disimpulkan bahwa 
terjadi peningkatan persentase ketuntasan kla- 
sikal keterampilan menulis puisi dari siklus I 
ke siklus II sebesar 18, 18%. 
Pada akhirnya  dapat dihitung pula per- 
sentase peningkatan keterampilan menulis pu- 
isi dari tindakan prasiklus ke siklus II yaitu se- 
besar 63,64%. Hal ini membuktikan bahwa 
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penerapan strategi pembelajaran Think-Talk-
Write (TTW) dapat meningkatkan keterampil- 
an menulis puisi pada siswa kelas V SD Ne- 
geri Tegalsari No. 60, Laweyan, Surakarta ta-
hun ajaran 2014/2015.  
Penerapan strategi pembelajaran Think-
Talk-Write (TTW) dalam pembelajaran menu- 
lis puisi ternyata tidak hanya berpengaruh ter- 
hadap perkembagan psikomotor (keterampilan 
menulis puisi) siswa saja melainkan juga ber- 
pengaruh terhadap perkembangan afektif sis- 
wa. Siswa terlihat lebih perhatian dalam me-
ngikuti kegiatan pembelajaran. Selain itu, sis- 
wa juga dapat melakukan kerjasama dalam 
diskusi kelompok dan dapat bertanggung ja-
wab terhadap hasil kinerja kelompoknya. Hal 
ini sejalan dengan pendapat Huinker Laughin 
dalam Yamin dan Ansari (2012: 90) yaitu bah- 
wa Kelebihan strategi pembelajaran Think-
Talk-Write (TTW) yaitu dapat memungkinkan 
siswa untuk dapat mendayagunakan semua ke- 
mampuan yang dimiliki baik aspek kognitif, 
afektif dan psikomotor. Selain itu, penerapan 
strategi pembelajaran  ini juga meningkatkan 
kemampuan pemahaman dan komunikasi sis- 
wa, mendorong siswa untuk berpikir kritis, dan 
membantu siswa dalam mengonstruksi ide da- 
lam bentuk tulisan.  
 
SIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian tindakan 
kelas yang telah dilaksanakan dalam dua siklus 
dengan menerapkan strategi pembelajaran 
Think-Talk-Write (TTW) dalam pembelajaran 
Bahasa Indonesia pada siswa kelas V SD Ne- 
geri Tegalsari No. 60, dapat disimpulkan bah- 
wa penerapan strategi pembelajaran Think-
Talk-Write (TTW) dapat meningkatkan kete- 
rampilan menulis puisi pada siswa kelas V SD 
Negeri Tegalsari No. 60 Laweyan, Surakarta 
tahun ajaran 2014/2015. 
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